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Abstract
Training students to discuss with group mates is expected to increase students' understanding of subject matter which has an impact on improving learning outcomes. This study aims to improve the mathematics learning outcomes of class III students at SDN 1 Kaleo through the application of the Course Review Horay model in collaboration with Snowball Drilling. The research method uses Classroom Action Research. Data collection was carried out by observation and learning achievement tests in each cycle. Based on the results of the first cycle of research, the teacher's total score was 10 with quite good categories and student activity was 34 with quite active categories and the average student evaluation results were 76.13 with classical completeness 77.27%. The results of the second cycle of research obtained the total score of teacher activity, namely 13 in the good category and student activity, namely 44 in the active category. average student learning evaluation results 79.77 with classical completeness 86.36%. The application of the Course Review Horay model in the Snowball Drilling collaboration can improve the cognitive learning outcomes of class III students at SDN 1 Kaleo.
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Abstrak

Melatih siswa berdiskusi bersama teman kelompok diharapakan dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang materi pelajaran yang berdampak pada peningkatan hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas III SDN 1 Kaleo melalui penerapan model Course Review Horay kolaborasi Snowball Drilling. Metode penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan tes hasil belajar pada setiap siklus. Berdasarkan hasil penelitian siklus I diperoleh jumlah skor guru yaitu 10 dengan kategori cukup baik dan aktivitas siswa yaitu 34 dengan kategori cukup aktif dan rata-rata hasil evaluasi belajar siswa 76,13 dengan ketuntasan klasikal 77,27%. Sedangkan hasil penelitian siklus II diperoleh jumlah skor aktivitas guru yaitu 13 dengan kategori baik dan aktivitas siswa yaitu 44 dengan kategori aktif, sedangkan rata-rata hasil evaluasi belajar siswa 79,77 dengan ketuntasan klasikal 86,36%. Penerapan model Course Review Horay kolaborasi Snowball Drilling dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas III SDN 1 Kaleo.

Kata kunci: Model Course Review Horay, Model Snowball Drilling, dan Hasil Belajar Matematika
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan mata pelajaran yang harus diberikan kepada anak sejak di sekolah dasar sebagai syarat dalam mengembangkan pengetahuan dan teknologi. (Novtiar & Aripin, 2017) matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang mengandalkan proses berpikir. Proses berpikir yang biasa dilakukan untuk memecahkan masalah dalam mata pelajaran matematika dapat diterapkan oleh siswa dalam mengatasi masalah di kehidupan sehari-hari. (Azizah et al., 2018). mengatakan bahwa matematika juga diperlukan untuk membekali siswa untuk menjadi pribadi yang mandiri serta mampu mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-hari. National Council Of Teacher Mathematics (NCTM) menjelaskan proses berpikir matematika meliputi lima kompetensi standar utama yaitu kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran, kemampuan koneksi, kemampuan komunikasi dan kemampuan representasi (NCTM, 2000).
Di Indonesia lima kompetensi berpikir matematika belum sepenuhnya tercapai. Berdasarkan hasil survey Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2015 menunjukkan prestasi siswa Indonesia bidang matematika mendapat peringkat 44 dari 49 negara dengan skor 397, jauh di bawah rata-rata internasional yaitu 550  (Mullis et al., 2016).
Berdasarkan data hasil belajar matematika siswa nilai pada semester 1 yang memperoleh nilai di bawah 65 masih cukup tinggi dengan persentase ketuntasan sebesar 68,18%. (Sumber data: Guru kelas III SDN 1 Kaleo). Hal tersebut diperjelas dengan keadaan di dalam kelas yaitu guru menjelaskan materi pelajaran dan siswa hanya mendengar serta mencatat penjelasan dari guru dengan metode pembelajaran yang didominasi ceramah dan tanya jawab, kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan interaksi dengan teman yang lain (teman sebaya) seperti melakukan tanya jawab untuk bertukar pikiran mengenai materi yang sedang dipelajari supaya memperoleh gambaran yang menyeluruh dari konsep yang dibicarakan, guru lebih banyak memberikan tugas secara individu sehingga siswa berusaha memecahkan masalah sendiri tanpa memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk belajar secara berkelompok dalam menyelesaikan tugas-tugasnya yang berdampak pada hasil belajar siswa yang masih tergolong rendah. 
Pembelajaran matematika pada kurikulum 2013, mengisyaratkan sebuah perubahan mendasar dalam proses belajar yang semula bersifat teacher center beralih menjadi student center. Pemilihan model pembelajaran bagi guru merupakan hal yang cukup penting karena dengan penerapan model yang menarik akan mengurangi kejenuhan siswa saat belajar. 
Model Course Review Horay dan Snowball Drilling merupakan model pembelajaran yang di dalam proses pembelajarannya dapat menarik perhatian siswa sehingga fokus siswa terhadap materi lebih menyenangkan dan menarik perhatian siswa. (Agustina & Hidayatullah, 2018) Snowball Drilling memenuhi beberapa kriteria pembelajaran yang aktif, efektif, efisien, dan bermutu karena dalam proses pembelajarannya menuntut kreativitas dan efektivitas berpikir siswa sehingga dapat meningkatkan daya serap siswa dalam mempelajari matematika. Model Course Review Horay merupakan model yang sesuai dengan karakteristik anak sekolah dasar (Mediatati & Suryaningsih, 2016).
Kolaborasi antara model Course Review Horay dan Snowball Drilling diharapakan dapat membuat proses pembelajaran lebih menarik dan siswa akan lebih aktif baik saat berdiskusi bersama teman kelompok maupun saat memberikan pendapat dan jawaban untuk soal-soal yang ada, dengan adanya kolaborasi model pembelajaran ini akan memberikan pengalaman belajar secara langsung, dengan penanaman konsep-konsep kepada siswa, pemberian contoh-contoh dan latihan-latihan yang akan membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran dan menguji pemahaman siswa lewat soal-soal yang diberikan oleh guru secara langsung melalui kegiatan pembelajaran berikut
Guru membaca soal secara acak dan siswa menulis jawaban di dalam kartu atau kotak yang nomornya disebutkan guru dengan batasan waktu yang ditentukan, setelah pembacaan soal dan jawaban siswa ditulis di dalam kartu atau kotak, guru dan siswa mendiskusikan soal yang telah diberikan tadi, untuk menjawab soal no 1, guru menggelinding bola salju yang terbuat dari kertas kepada salah satu siswa, jika peserta didik yang mendapat giliran pertama menjawab soal nomor tersebut langsung menjawab benar maka peserta didik itu diberi kesempatan menggelindingkan bola salju kepada salah satu temannya untuk menjawab soal nomor berikutnya yaitu nomor 2, pertanyaan yang dijawab dengan benar siswa memberi tanda check list (√) dan langsung berteriak ‘horee!!’ atau menyanyikan yel-yelnya.
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti akan menerapkan kolaborasi model Course Review Horay dan Snowball Drilling yang akan berdampak pada peningkatan hasil belajar matematika siswa menjadi lebih baik.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SDN 1 Kaleo yang terletak di Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima NTB.
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat (Arikunto, S et all., 2016)
Faktor-faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah:
a. Faktor guru, yang diteliti adalah dengan melihat cara guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dengan penerapan model Course Review Horay kolaborasi Snowball Drilling untuk meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas III SDN 1 Kaleo.
b. Faktor siswa, yang diteliti adalah dengan melihat peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas III SDN 1 Kaleo setelah penerapan model Course Review Horay kolaborasi Snowball Drilling. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus meliputi tahapan kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
a. Perencanaan 
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahapan ini, adalah menyiapkan RPP, menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa, menyiapkan fasilitas atau sarana pendukung yang diperlukan seperti: kertas HVS sebagai kartu jawaban untuk menjawab pertanyaan, menyiapkan LKS dan evaluasi hasil belajar, merencanakan analisis hasil tes.
b. Pelaksanaan 
Pada tahap ini, pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan model Course Review Horay kolaborasi Snowball Drilling sesuai dengan RPP yang telah disusun.
c. Pengamatan
Pada tahap ini, kegiatan observasi dilakukan selama berlangsungnya pembelajaran di kelas untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dengan menggunakan lembar observasi, sedangkan penilaian tes hasil belajar menggunakan tes evaluasi berupa pilihan ganda dan isian pada akhir suatu siklus.
d. Refleksi 
Pada tahap ini yang dilakukan, adalah merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan dengan melihat hasil observasi dan evaluasi untuk mengidentifikasi kekurangan yang ada dan menganalisisnya kemudian dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya.
Indikator dari penelitian ini, adalah keberhasilan dari aktiviatas siswa minimal kategori aktif, keberhasilan dari aktivitas guru minimal kategori baik dan tercapainya ketuntasan belajar yaitu apabila hasil evaluasi terdapat 85% atau lebih mahasiswa yang memperoleh nilai minimal 65 yaitu nilai KKM yang sudah ditetapkan oleh sekolah.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus I
Proses belajar mengajar siklus I berlangsung dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama berlangsung selama 2 x 35 menit, dengan menerapkan model Couse Review Horay kolaborasi Snowball Drilling. Pertemuan kedua berlangsung selama 2 x 35 menit, dengan membahas secara singkat materi sebelumnya dan memberikan evaluasi siklus I yang dikerjakan selama 30 menit. Soal evaluasi diberikan dalam bentuk pilihan ganda dengan jumlah soal 10 item dan isian dengan jumlah soal 5 item.
Berdasarkan hasil observasi diperoleh informasi bahwa skor aktivitas guru sebesar 10 dengan kategori cukup baik dan skor aktivitas siswa sebesar 34 dengan kategori cukup aktif. Adapun kekurangan yang ditemukan dalam aktivitas guru yaitu: (1) Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran, (2) Pada saat pembentukan kelompok guru tidak meminta siswa untuk berhitung dari 1 – 4 secara bergiliran, (3) Pada saat membuat kartu jawaban guru kurang tepat dalam membimbing siswa dikarenakan siswa terlalu sibuk dengan kartu jawaban yang dibuatnya, (4) Guru tidak meminta siswa untuk membuat kesan dan tidak menyimpulkan materi yang sudah dipelajari di karenakan bel sudah berbunyi, dan (5) Guru tidak melakukan bimbingan saat evaluasi dikarenakan tidak ada siswa yang bertanya. 
Kekurangan yang ditemukan dalam aktivitas siswa antara lain: (1) Siswa kurang memperhatikan penjelasan guru dengan baik dan tidak mengajukan pertanyaan terhadap materi yang belum di pahami karena masih ada siswa yang main-main di dalam kelas, (2) Siswa kurang memperhatikan penjelasan guru tentang aturan yang akan digunakan sehingga siswa kurang paham dengan aturan tersebut, dan (3) Siswa belum mampu membuat kartu jawaban karena guru kurang tepat dalam membimbing siswa.
Setelah dilaksanakan siklus I, dari hasil evaluasi diperoleh nilai rata-rata sebesar 76,13 dengan persentase ketuntasan sebesar 77,27%. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan secara klasikal belum terpenuhi sebesar 85% siswa yang mendapat nilai minimal 65.
Pada kegiatan pembelajaran siklus I ini, pembelajaran belum berjalan dengan optimal. Untuk itu diperlukan kegiatan perbaikan agar hasil yang diperoleh lebih baik lagi pada siklus selanjutnya. Adapun perbaikan yang dilakukan antara lain:
a. Guru harus menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
b. Dalam membentuk kelompok guru hendaknya membagi kelompok secara heterogen dengan cara meminta siswa untuk berhitung dari 1 – 4 dan membimbing siswa membentuk kelompoknya berdasarkan nomor yang disebutkan dengan tertib.
c. Dalam membuat kartu jawaban, guru hendaknya meminta siswa untuk memperhatikan terlebih dahulu cara untu membuat kartu jawaban sebelum menugaskannya untuk mulai membuat kartu jawaban dan guru juga hendaknya mendatangi setiap kelompok yang masih kelihatan kebingungan dalam membuat kartu jawaban agar siswa lebih bertanggung jawab pada kelompok masing-masing.
d. Guru hendaknya mengajak siswa menyimpulkan materi yang sudah dipelajari dan memintanya untuk memberikan kesan atas pembelajaran yang sudah berlangsung serta lenbih memperhatikan alokasi waktu agar sesuai dengan perencanaan.
e. Guru hendaknya membimbing siswa saat mengadakan evaluasi dengan bertanya langsung kepada siswa agar siswa tidak kebingungan saat menjawab soal.
Siklus II
Proses belajar mengajar siklus II berlangsung dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama berlangsung selama 2 x 35 menit. Pertemuan kedua berlangsung selama 2 x 35 menit, dengan membahas secara singkat materi sebelumnya dan memberikan evaluasi siklus I yang dikerjakan selama 30 menit. Soal evaluasi diberikan dalam bentuk pilihan ganda dengan jumlah soal 10 item dan isian dengan jumlah soal 5 item.
Berdasarkan hasil observasi diperoleh informasi tentang keterlaksanaan pembelajaran di kelas terkait dengan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa diperoleh skor aktivitas guru sebesar 13 dengan kategori baik dan skor aktivitas siswa sebesar 44 dengan kategori aktif. Selain itu dari hasil evaluasi juga diperoleh rata-rata 79,77 dengan persentase ketuntasan sebesar 86,36%. Dengan demikian telah memenuhi indikator ketercapaian.
Kolaborasi model Course Review Horay dan Snowball Drilling dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas III SDN 1 Kaleo, hal ini terlihat dari peningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa serta hasil evaluasi yang di atas rata-rata pada siklus II. (Kusfabianto et al., 2019) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada siklus II. Hasil belajar dengan menerapkan model  Course Review Horay dapat meningkat dengan lebih baik daripada menerapkan model pembelajaran lain (Meganingtyas et al., 2019). (Hartono, 2018) dalam hasil penelitiannya model Snowball Drilling dapat meningkatkan perhatian siswa terhadap materi pelajaran yang berdampak pada hasil belajar siswa menjadi lebih baik di siklus II.
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan model Course Review Horay kolaborasi Snowball Drilling dapat meningkatan hasil belajar matematika siswa kelas III SDN 1 Kaleo. Hasil yang dicapai menunjukan bahwa aktivitas guru, aktivitas siswa serta persentase ketuntasan klasikal pada Siklus II berhasil meningkat lebih baik daripada siklus I.
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